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SUMMARY

FANSHURI RAHMAN. The pressing of Pentalonia nigronervosa population
caused Banana Bunchy Top Virus on banana by using entomopathogen nematode
Steinernema carpocapsae. (Supervised by SUPARMAN and MULAWARMAN).
Tixe research was conducted at the greenhouse and Nematological laboratory
of Departement of Plant Pest and Disease, Agriculture Faculty of Sriwijaya
University from November 2008 to February 2009. The objective was to know
pathogenecity of Steirnernema carpocapsae to pressing Pentalonia nigronervosa
population, vektor of Banana Bunchy Top Virus. For LDsg and LTso counting, was
held in the laboratory for pressing the effective dose and time of Pentalonia
nigronervosa death. The research was arranged in a Completely Randomized
Design, with seven treatments and four replications with nematode dose 10, 20, and
30 infectife juvenile nematode for aphid. P. nigronervosa population at the control
plant is suite high and could survive until the attandance of early suspect at that
plant. The effective dose for pressing vektor population was G treatment 20,17 S.
carpocapsae per P. nigronervosa by using S. carpocapsae spraying treatment after
P. nigronervosa investation. During 41,96 hours, G treatment be able to press 50%

P. nigronervosa population, that is an effective time to spray S. carpocapsae after P.

nigronervosa investation.



RINGKASAN

FANSHURI RAHMAN. Penekanan Populasi Pentalonia nigronervosa Coquerel

Penyebab Penyakit Banana Bunchy Top Virus pada Tanaman Pisang Menggunakan

Nematoda Entomopatogen Steinernema carpocapsae Weiser
(Rhabditida:Steinernematidae). (Dibimbing oleh SUPARMAN dan
MULAWARMAN).

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca dan di Laboratorium Nematologi
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
pada bulan November 2008 sampai Februan 2009. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui patogenesitas Steirnernema carpocapsae dalam menekan populasi
kutudaun Pentalonia nigronervosa vektor penyebab penyakit Banana Bunchy Top
Virus. Untuk perhitungan LDs, dan LTsy dilaksanakan di laboratorium untuk
menentukan dosis dan waktu efektif kematian Pentalonia nigronervosa. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh perlakuan dan empat
ulangan dengan dosis nematoda 10, 20, dan 30 infektif juvenile nematoda dengan
berbeda cara aplikasi. Populasi P. nigronervosa pada tanaman kontrol cukup tinggi
dan dapat bertahan hingga saat munculnya gejala awal pada tanaman tersebut. Dosis
yang efektif untuk menekan populasi vektor adalah perlakvan G yaitu 20,17 S.
carpocapsae per P. nigronervosa dengan perlakuan penyemprotan S. carpocapsae
“setelah infestasi P. nigronervosa. Selama 41,96 jam perlakuan G mampu menekan
50% populasi P. nigronervosa merupakan waktu yang paling efektif untuk

penyemprotan S. carpocapsae setelah infestesi P. nigronervosa.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil pisang nomor empat di dunia. Di
Asia, Indonesia termasuk penghasil pisang terbesar karena sekitar 50 persen
produksi pisang Asia berasal dari Indonesia. Iklim tropis yang sesuai serta kondisi
tanah yang banyak mengandung humus memungkinkan tanaman pisang tersebar luas
di Indonesia (Cahyono, 2006).

Hampir seluruh wilayah Indonesia merupakan daerah penghasil pisang.
Sentra produksi pisang di Indonesia adalah Jawa Barat (Sukabumi, Cianjur, Bogor,
Purwakarta, Serang), Jawa Tengah (Demak, Pati, Banyumas, Sidorejo, Kesugihan,
Kutosari, Pringsurat, Pemalang), Jawa Timur (Banyuwangi, Malang), Sumatera
Utara (Padangsidempuan, Natal, Samosir, Tarutung), Sumatera Barat (Sungyang,
Baso, Pasaman), Sumatera Selatan (Tebing Tinggi, OKI, OKU, Baturaja), Lampung
(Kayu Agung, Metro), Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Bali dan Nusa Tenggara Barat
(Sunarjono, 2002).

Penyakit kerdil pisang adalah penyakit yang sangat berbahaya pada tanaman
pisang (Blackman & Eastop, 2000). Penyakit kerdil pisang pertama kali dicatat
terjadi di Fiji pada tahun 1889 dan selanjutnya di kawasan Pasifik meliputi Samoa
Amerika, Australia, Guam, Hawai, Kribati, Ogosoworogunto, Tonga, Kepulauan
Walis, dan Samoa Barat, Asia mencakup Cina, India, Indonesia, Pakistan, Philipina,
Srilanka, Taiwan, Vietnam dan Afrika mencakup Burundi, Kongo, Republik Afrika

Tengah, Mesir, Gabon, Ruanda dan Zaire (Purnomo, 2006).



Banana bunchy top virus ditemukan di Indonesia pada tahun 1978 yaitu di
sekitar Cimahi dan Padalarang (Kabupaten Bandung). Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Pusat Karantina diketahui bahwa penyakit ini terdapat di Kabupaten
Banyumas, Karangasem (Bali), Sanggau (Kalbar), dan Jayapura (Semangun, 2005).
Di Sumatera Selatan hingga saat ini betum diketahui dengan pasti penyebaran
penyakit ini.

Kutudaun Pentalonia nigronervosa merupakan vektor penyakit Banana
bunchy top virus (Blackman & Eastop, 2000). P. nigronervosa memiliki ukuran
tubuh yang kecil dengan panjang berkisar antara 12 — 1,6 mm dan rentangan
sayapnya lebih kurang 5 mm. Tubuh berwarna coklat kemerahan sampai coklat
gelap mengkilat. P. nigronervosa yang belum dewasa atau masih stadia nimfa
berwarna lebih terang (Kalshoven, 1981).

Pengendalian kutudaun secara hayati telah banyak dilakukan di negeri empat
musim dengan hasil yang baik. Musuh alami kutudaun tersedia dalam kemasan yang
diaplikasikan. Di Indonesia pengendalian kutudaun baru dalam skala percobaan
laboratorium atau lingkungan yang terbatas. Sampai saat ini belum ada laporan
aplikasi musuh alami untuk mengendalikan kutudaun dengan hasil yang baik (Irsan,
2003).

Salah satu tindakan pencegahan terhadap bunchy top virus adalah dengan
melakukan penekanan populasi P.nigronervosa dengan menggunakan nematoda
patogen serangga yaitu Steinernema carpocapsae. S. carpocapsae %}punyal
kemampuan mencari inang yang tinggi, menginfeksi dan memby@h“mmg" {:'\

.' & »\ ~ F &)J\
sasaran dengan cara meracuni hemolimfa dalam waktu smgkatl/y@ﬂ-% ,‘/-’;

d_n: .. —_

Noaes



mudah diperbanyak secara massal pada medium buatan, mempunyai kisaran inang
yang luas (meliputi, Ordo Lepidoptera, Coleoptera, Orthoptera, dan Diptera dengan
sasaran utama stadium larva), tidak berbahaya bagi mamalia dan vertebrata, tidak
meracuni lingkungan, kompatibel dengan sebagian besar pestisida kimia, belum
dilaporkan dapat menyebabkan kekebalan serangga (Chaerani et, al., 2001).

Nematoda S. carpocapsae merupakan parasit yang efisien bagi serangga dan
memiliki virulensi yang tinggi terhadap inangnya, membunuh inang dengan cepat
dan dapat diproduksi secara massal baik di media in vifro maupun in vivo
(Sulistyanto & Ehlers, 1996).

Mekanisme patogenisitas Nematoda Patogen Serangga terjadi melalui
simbiosis dengan bakteri patogen Xenorhabdus nematophillus untuk Steinernema
spp. Infeksi dilakukan oleh stadium larva instar III atau juvenil infektif terjadi
melalui mulut, anus, spirakel, atau penetrasi langsung membran intersegmental
integumen yang lunak. Setelah mencapai haemocoel serangga, bakteri simbion yang
dibawa akan dilepaskan ke dalam haemolim untuk berkembang biak dan
memproduksi toksin yang mematikan serangga. Nematoda Patogen Serangga sendiri
juga mampu menghasilkan toksin yang mematikan. Dua faktor ini yang
menyebabkan Nematoda Patogen Serangga mempunyai daya bunuh yang sangat
cepat. Serangga yang terinfeksi Nematoda Patogen Serangga dapat mati dalam waktu
24-48 jam setelah infeksi. Pada penelitian ini S. carpocapsae dikembangkan sebagai
musuh alami dengan harapan tingkat keberhasilannya untuk menekan populasi
vektor cukup tinggi. Beberapa penelitian melaporkan bahwa S. carpocapsae cukup

efektif untuk mengendalikan hama. Kard er al.,, (1988). Efektifitas pengendalian



dengan nematoda ini sebesar 60-80%. Heterorhabditis bacteriophora dan S.
carpocapsae juga bersifat patogenik terhadap ulat dan kepompong Cylas formicarius
(Jansson ef al., 1990). Mannion & Jansson (1992) mencatat bahwa di laboratorium S.
carpocapsae mampu menekan populasi C. Formicarius hingga 25-60 %, bahkan
penurunan populasi C. Formicarius jantan mencapai 96-100%. Sementara itu
Raulstom ef al. (1992) menyatakan bahwa Steinernema spp. mampu memparasitisasi
prakepompong Helicoverpa zea Boddie dan kepompong Spodoptera frugiperda J.E.
Smith. Parasitisasi nematoda ini di lapangan mencapai 34% terhadap prakepompong
H. zea dan 24,2% terhadap kepompong S. frugiperda. Nematoda tersebut dapat pula
digunakan untuk mengendalikan ulat Agrotis ipsilon Hufnagel (Buhler & Gibb,

1994).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan S. carpocapsae dalam
mencegah penyakit Bunchy Top Virus pada tanaman pisang melalui penekanan

populasi vektor P. nigronervosa.

C. Hipotesis

Diduga S. carpocapsae mampu menekan populasi 2. nigronervosa pada

tanaman pisang.
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